
Panthera : Jurnal Ilmiah Pendidikan Sains dan Terapan 
E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636 

Volume 6, Issue 3, July 2026; Page, 1711-1722 

Email: pantherajurnal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera  

 

 

  

1711 
 

IDENTIFIKASI JENIS MAKROALGA DI PANTAI PANDANAN 

KABUPATEN LOMBOK UTARA 

 

Sucika Armiani1*, Baiq Muli Harisanti2, & Ismail Efendi3 

1Program Studi Pendidikan Dokter Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 

Pendidikan Mandalika, Jalan Pemuda Nomor 59A, Mataram, Nusa Tenggara Barat 

83125, Indonesia 
2&3Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan, Universitas 

Pendidikan Mandalika, Jalan Pemuda Nomor 59A, Mataram, Nusa Tenggara Barat 

83125, Indonesia 
*Email: sucikaarmiani@undikma.ac.id 

Submit: 25-11-2025; Revised: 18-06-2026; Accepted: 20-06-2026; Published: 11-07-2026 

 

ABSTRAK: Selain sebagai destinasi wisata, Pantai Pandanan memiliki potensi bahari yang cukup 

besar. Salah satu potensi bahari yang masih minim dimanfaatkan di lokasi ini namun memiliki nilai 

strategis adalah makroalga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis makroalga 

yang terdapat di Pantai Pandanan, Kabupaten Lombok Utara. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif yang memaparkan jenis-jenis makroalga di sekitar Pantai Pandanan. Penentuan 

lokasi penelitian menggunakan metode purposive sampling pada 3 stasiun dengan jarak antarstasiun 

10 meter. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan kuadran berukuran 1 m × 1 m, sedangkan 

jarak peletakan kuadran ditentukan menggunakan line transek sepanjang 100 meter. Sampel yang 

diperoleh sepanjang transek kemudian dimasukkan ke dalam kantung plastik dan diberi larutan 

alkohol 75% untuk selanjutnya diidentifikasi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa terdapat 16 

jenis makroalga di Pantai Pandanan. Jenis-jenis tersebut termasuk ke dalam tiga divisi, yaitu 

Chlorophyta sebanyak 6 spesies (Chaetomorpha crassa, Halimeda macroloba, Halimeda monile, 

Boergesenia forbesii, Dictyosphaeria versluysii, dan Ulva intestinalis), Phaeophyta sebanyak 5 

spesies (Padina australis, Turbinaria decurrens, Sargassum polycystum, Hydroclathrus sp., dan 

Dictyota sp.), serta Rhodophyta sebanyak 5 spesies (Eucheuma sp., Gracilaria verrucosa, 

Galaxaura arborea, Laurencia papillosa, dan Gelidium spinosum). 

 

Kata Kunci: Jenis, Makroalga, Pantai Pandanan. 

 

ABSTRACT: Besides being a tourist destination, Pandanan Beach has considerable marine 

potential. One of the marine potentials that is still minimally utilized in this location but has strategic 

value is macroalgae. This study aims to identify the types of macroalgae found in Pandanan Beach, 

North Lombok Regency. The type of research used is descriptive research that describes the types 

of macroalgae around Pandanan Beach. Determination of the research location used a purposive 

sampling method at 3 stations with a distance between stations of 10 meters. Sampling was carried 

out using a 1 m × 1 m quadrant, while the distance between the quadrants was determined using a 

100 meter line transect. Samples obtained along the transect were then put into plastic bags and 

given a 75% alcohol solution for further identification. The identification results showed that there 

were 16 types of macroalgae in Pandanan Beach. These species fall into three divisions: 

Chlorophyta (6 species) (Chaetomorpha crassa, Halimeda macroloba, Halimeda monile, 

Boergesenia forbesii, Dictyosphaeria versluysii, and Ulva intestinalis), Phaeophyta (5 species) 

(Padina australis, Turbinaria decurrens, Sargassum polycystum, Hydroclathrus sp., and Dictyota 

sp.), and Rhodophyta (5 species) (Eucheuma sp., Gracilaria verrucosa, Galaxaura arborea, 

Laurencia papillosa, and Gelidium spinosum). 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi sumber daya kelautan 

yang sangat besar, termasuk keanekaragaman hayati laut yang tinggi. Salah satu 

kelompok organisme laut yang penting dan memiliki nilai strategis adalah 

makroalga. Makroalga merupakan kelompok alga multiseluler yang tubuhnya 

berupa thallus yang tidak mempunyai akar, batang, dan daun sejati. Kelompok 

tumbuhan ini hidup di perairan laut yang masih mendapatkan cahaya matahari 

dengan cara menempel pada substrat yang keras, tumbuh di wilayah pesisir, dan 

memiliki peran ekologi yang signifikan, serta nilai ekonomi yang menjanjikan bagi 

masyarakat pesisir (Rizki, 2020; Tuaputty et al., 2024). 

Secara ekologis, makroalga berperan sebagai produsen primer dalam 

ekosistem laut, menyediakan oksigen, dan menjadi habitat atau tempat berlindung 

bagi berbagai biota laut seperti ikan, invertebrata, dan plankton. Keberadaan 

makroalga juga menjadi indikator kualitas lingkungan perairan, karena 

pertumbuhannya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik-kimia, seperti 

kejernihan air, substrat, dan kadar nutrien (Handayani, 2019). Keberadaan 

makroalga berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir melalui 

penyerapan karbon, daur ulang unsur hara, serta membantu mengurangi dampak 

erosi di wilayah pantai. 

Selain nilai ekologis, keutamaan makroalga juga terletak pada potensi 

pemanfaatannya di berbagai sektor. Dalam bidang pangan, beberapa jenis 

makroalga seperti Gracilaria, Eucheuma, dan Sargassum dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pembuatan agar, karaginan, dan alginat yang digunakan dalam industri 

makanan sebagai pengental, pengemulsi, atau stabilizer. Dalam bidang kesehatan 

dan farmasi, makroalga diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti 

polisakarida sulfat, flavonoid, dan fenol yang memiliki aktivitas antibakteri, 

antivirus, antikanker, antiinflamasi, dan antioksidan. Bahkan, beberapa penelitian 

terbaru menunjukkan potensi makroalga sebagai bahan dasar kosmetik alami dan 

bioenergi (biofuel) (Srimariana et al., 2020). 

Kelimpahan makroalga di habitat alaminya dipengaruhi oleh berbagai 

kondisi lingkungan perairan. Umumnya, makroalga tumbuh di zona intertidal yang 

dikenal memiliki fluktuasi faktor lingkungan yang lebih besar dibandingkan dengan 

bagian ekosistem laut lainnya (Satyam & Thiruchitrambalam, 2018). Faktor-faktor 

lingkungan yang beragam tersebut mencakup suhu, salinitas, jenis substrat, dan 

lain-lain. Perbedaan karakteristik lingkungan ini dapat memengaruhi tingkat 

keanekaragaman jenis makroalga yang terdapat di suatu perairan. 

Pantai Pandanan dikenal sebagai destinasi wisata pantai yang menawarkan 

keindahan alam yang eksotis dengan pasir putih bersih dan suasana tenang. Pantai 

ini terletak di dekat Pantai Malimbu dan Pantai Nipah di Desa Malaka, Kecamatan 

Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. Selain terdiri dari hamparan lamun dan 

terumbu karang, kondisi lingkungan pantai ini mendukung pertumbuhan berbagai 

jenis makroalga. Substrat pasir dengan karang, kejernihan air laut, serta paparan 
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sinar matahari yang optimal menjadi faktor penunjang utama keberadaan komunitas 

makroalga. Namun demikian, hingga saat ini masih minim informasi ilmiah terkait 

keanekaragaman makroalga di wilayah ini, karena belum pernah dilakukan 

penelitian mengenai jenis makroalga di kawasan ini sebelumnya. 

Informasi mengenai potensi makroalga di suatu wilayah sangat penting, 

karena berkaitan erat dengan aspek ekologi, ekonomi, dan pengelolaan sumber daya 

pesisir secara berkelanjutan. Selain itu juga, data kawasan sangat berguna dalam 

perencanaan budidaya makroalga yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat, 

serta untuk mencegah eksploitasi berlebihan yang berpotensi merusak habitat. 

Pengetahuan mengenai jenis makroalga juga berperan penting dalam upaya 

konservasi, pengembangan ekowisata, dan edukasi lingkungan bagi masyarakat 

pesisir. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis makroalga yang terdapat di Pantai Pandanan, 

Kabupaten Lombok Utara sebagai informasi dasar mengenai keanekaragaman 

sumber daya hayati pesisir di kawasan tersebut. 

 

METODE  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-September 2025 di Kawasan pantai 

Pandanan, Desa Nipah, Kabupaten Lombok Utara. Jenis penelitian merupakan 

deskriptif yang mendeskripsikan tentang jenis makroalga di sekitar Pantai 

Pandanan. Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive sampling 

sebanyak 3 stasiun. Pengambilan sampel menggunakan kuadran 1m x 1m, dimana 

jarak peletakan kuadran menggunakan line transek sepanjang 100m dari garis 

pantai tegak lurus ke arah laut. Terdapat 5 plot di setiap line transek, kemudian 

antar stasiun jaraknya adalah 10m. Pengambilan sampel dilakukan pada saat air laut 

surut. Setiap makroalga yang ditemukan di daerah pasang surut dikumpulkan 

berdasarkan perbedaan jenisnya, kemudian dimasukkan dalam kantung plastik dan 

diberi larutan alkohol 75%. 

Makroalga yang telah terkoleksi kemudian diamati secara visual 

berdasarkan karakter dari warna, bentuk thallus, percabangan, karakter spesifik 

(bintil atau licin), dan dikelompokkan sesuai karakter masing-masing algae. Data 

hasil identifikasi dianalisis secara deskriptif dengan menyusun daftar jenis 

berdasarkan klasifikasi taksonomi dan mendeskripsikan karakter morfologi 

masing-masing spesies berdasarkan referensi online Guiry et al. (2014). Hasil 

identifikasi makroalga kemudian dideskripsi dan didokumentasikan dalam bentuk 

foto. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Terdapat 16 jenis makroalga yang ditemukan di lokasi penelitian yang 

masuk ke dalam 3 divisi, yakni Chlorophyta (alga hijau), Phaeophyta (alga coklat) 

dan Rhodophyta (alga merah). Adapun Chlorophyta yang ditemukan sebanyak 6 

species, antara lain Chaetomorpha crassa, Halimeda macroloba, Halimeda monile, 

Boergesenia forbesii, Dictyosphaeria versluysii, dan Ulva intestinalis. Phaeophyta 

yang ditemukan sebanyak 5 species, antara lain Padina australis, Turbinaria 

decurrens, Sargassum polycystum, Hydroclathrus sp., dan Dictyota sp. Sedangkan 

Rhodophyta juga ditemukan sebanyak 5 species, antara lain Gracilaria verrucosa, 
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Galaxaura arborea, Laurencia papillosa, Gelidium spinosum, dan Eucheuma sp. 

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa divisi Chlorophyta memiliki jumlah 

spesies yang lebih banyak dibandingkan dua divisi lainnya di lokasi penelitian. 

Chlorophyta merupakan divisi makroalga yang paling mendominasi di 

antara ketiga divisi yang ditemukan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Ariyanti et al. (2024), yang mengidentifikasi 8 jenis Chlorophyta, 4 jenis 

Phaeophyta, dan 3 jenis Rhodophyta di Pantai Sire, yang berlokasi tidak jauh dari 

Pantai Pandanan. Demikian pula hasil penelitian di beberapa perairan Indonesia 

menunjukkan spesies dari divisi Chlorophyta paling mendominasi dibandingkan 

divisi lainnya. Hal ini disebabkan karena spesies dari divisi ini memiliki sebaran 

habitat yang lebih luas, adaptasi yang tinggi mampu menempel pada berbagai 

substrat dasar, sehingga lebih mampu bertahan hidup dibandingkan divisi yang 

lainnya (Irwandi et al., 2017; Kepel et al., 2018; Srimariana et al., 2020; Supit et 

al., 2024). Klasifikasi spesies ditampilkan pada Tabel 1, sementara deskripsi 

masing-masing spesies adalah sebagai berikut: 

Chaetomorpha crassa 

Chaetomorpha crassa atau dikenal sebagai alga rambut hijau merupakan 

spesies yang memiliki morfologi khas dengan thallus silindris yang menyerupai 

rambut dan membentuk kumpulan benang yang kusut. Alga ini tumbuh sebagai 

epifit pada makroalga lain dan dapat ditemukan pada substrat batu atau pasir di zona 

intertidal (Tuaputty et al., 2024). Chaetomorpha crassa seringkali membentuk 

koloni tebal yang menutupi substrat, berfungsi sebagai penyangga, serta tempat 

berlindung bagi spesies lain (Tarigan et al., 2020). 

 
Tabel 1. Klasifikasi Makroalga di Pantai Pandanan. 

Divisi Kelas Ordo Family Genus Spesies 

Chlorophyta Ulvovi-

ceae 

 

Cladophorales 

Bryopsidales  

 

Siphonocladales 

 

Ulvales 

Cladoporaceae 

 

Halimedaceae 

 

Shiponocladaceae 

 

Ulvaceae 

Chaetomorpha  

 

Halimeda  

 

 

Boergesenia 

 

Dyctyosphaeria 

 

Ulva 

Chaetomorpha 

crassa 

Halimeda 

macroloba 

Halimeda monile 

Boergesenia 

forbesii 

Dictyosphaeria 

versluysii 

Ulva intestinalis 

Phaeophyta Phaeophy

-ceae 

Fucales 

 

Dictyotales 

 

Ectocarpales 

Sargassaceae 

 

Dictyotaceae 

 

Sytosiphonaceae 

Turbinaria 

 

Sargassum 

 

Padina  

Dictyota 

Hydroclathrus 

Turbinaria 

decurrens  

Sargassum 

polycystum 

Padina australis 

Dictyota sp. 

Hydroclathrus sp. 

Rhodophyta  Florideo-

phyceae 

Gelidiales 

Gracilariales 

Ceramiales 

Nemaliales 

Gigartinales 

Gelidiaceae 

Gracilariaceae 

Rhodomelaceae 

Galaxauraceae 

Solieriaceae 

Gelidium 

 

Gracilaria 

 

Laurencia  

 

 

Gelidium 

spinosum 

Gracilaria 

verrucosa  

Laurencia 

papillosa 
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Divisi Kelas Ordo Family Genus Spesies 

Galaxaura 

 

Eucheuma 

Galaxaura 

arborea 

Eucheuma sp. 

 

Halimeda macroloba  

Halimeda macroloba adalah spesies Chlorophyta dikenal sebagai salah satu 

alga kalsifikasi yang penting dalam ekosistem laut. Halimeda macroloba 

ditemukan di perairan tropis dan subtropis, khususnya di area berpasir dan padang 

lamun (Du et al., 2022). Halimeda macroloba memiliki thallus yang bercabang 

berbentuk pipih membentuk 3-4 cabang. Setiap cabang ditandai dengan segmen-

segmen yang terpisah oleh nodus-nodus yang memberikan fleksibilitas dalam 

menghadapi arus laut. Di bagian bawah, Halimeda macroloba memiliki pangkal 

berbentuk bulbous (bulb-like holdfast) yang berfungsi untuk menyediakan anchor 

(pelekat) pada substrat. Ini merupakan karakteristik penting, karena membantu alga 

ini menstabilkan dirinya di lingkungan yang berombak atau arus yang kencang 

(Pongparadon et al., 2017). 

Ciri khas dari talus Halimeda macroloba mengalami kalsifikasi atau proses 

pengapuran, dimana proses ini penting berkontribusi pada siklus karbon dalam 

ekosistem laut. Halimeda macroloba dapat menyimpan kalsium karbonat dalam 

jumlah besar yang secara substansial berkontribusi pada anggaran kalsium karbonat 

sistem terumbu tropis (Mayakun et al., 2020; Mayakun & Prathep, 2018). 
Kemampuan kalsifikasi tersebut juga berperan dalam pembentukan sedimen 

karbonat serta membantu menjaga stabilitas struktur habitat di ekosistem pesisir 

dan terumbu karang.  
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Gambar 1. Jenis-jenis Makroalga di Pantai Pandanan: a) Chaetomorpha crassa; (b) 

Halimeda macroloba; c) Halimeda monile; d) Boergesenia forbesii; e) Ulva intestinalis; f) 

Dictyosphaeria versluysii; g) Turbinaria decurrens; h) Sargassum polycystum; i) Padina 

australis; j) Dictyota sp; k) Hydroclathrus sp; l) Eucheuma sp; m) Gelidium spinosum; 

n) Gracilaria verrucosa; o) Laurencia papillosa; dan p) Galaxaura arborea. 

 

Halimeda monile  

Seperti halnya Halimeda macroloba, Halimeda monile juga merupakan 

makroalga hijau berkapur. Secara morfologi, Halimeda monile dicirikan oleh 

thallus yang terdiri dari segmen-segmen silinder atau utrikulus yang memanjang. 

Utrikulus sangat penting, karena terlibat dalam daya apung dan proses klasifikasi 

yang merupakan ciri khas genus Halimeda (Peach et al., 2017). 

Boergesenia forbesii 

Boergesenia forbesii yang ditemukan di Pantai Pandanan memiliki ciri 

thallus bergerombol. Masing-masing thalus dengan menyerupai balon dengan 

bentuk gada, dimana ujung lebih besar daripada pangkal yang merupakan tempat 

perlekatan thallus. Spesies ini berwarna hijau transparan dan berisi cairan dengan 

panjang 2-3 cm. 

Dictyosphaeria versluysii 

Dictyosphaeria versluysii merupakan salah satu jenis alga hijau yang hidup 

berasosiasi dengan karang, sehingga sering disebut sebagai karang muda. 

Thallusnya berbentuk bulatan berongga menyerupai bola dengan permukaan yang 

agak kasar dan berbenjol-benjol, serta memiliki tekstur yang kaku dan tebal. Seiring 

bertambahnya ukuran dan usia, bagian atas bulatan thallus akan pecah sehingga 

tampak seperti ruang berbentuk bola yang terbuka. Ukuran thallus dapat mencapai 

5 cm. Pada fase muda, Dictyosphaeria versluysii berbentuk bulat dan relatif padat, 

sedangkan pada fase matang bentuknya menjadi lebih rata. Spesies ini juga 

memiliki rhizoid yang pendek dan tidak bercabang serta hidup di perairan 

berkarang (Radiena, 2019 dalam Liline & Kurnia, 2022). 

Ulva intestinalis 

Menurut Ramdan & Nuraeni (2021), Ulva intestinalis merupakan rumput 

laut berwarna hijau terang yang mencolok, tersusun atas daun berbentuk tabung 

yang menggembung dan menyempit secara tidak beraturan, serta tumbuh dari 

pangkal kecil berbentuk cakram. Thallus umumnya tidak bercabang dengan 

panjang daun mencapai 10–30 cm atau lebih dan diameter 6–18 mm, sedangkan 

ujung thallus biasanya berbentuk membulat. Seperti anggota genus lainnya, Ulva 

intestinalis merupakan tanaman tahunan musim panas yang mengalami 

pembusukan dan membentuk gumpalan daun berwarna putih pucat menjelang akhir 

musim. 

n m p o 
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Turbinaria decurrens  

Turbinaria decurrens yang ditemukan di Pantai Pandanan, Kabupaten 

Lombok Utara memiliki morfologi berupa thallus berwarna cokelat dengan struktur 

tebal yang saling berdekatan, sehingga membentuk susunan menyerupai turbin. 

Menurut Sarita et al. (2021), Turbinaria decurrens memiliki struktur thallus yang 

agak keras atau kaku, tebal, serta tubuh yang tegak. Ciri-ciri thallusnya hampir sama 

dengan jenis lainnya, namun perbedaannya terletak pada bentuk daun yang 

menyerupai kerucut segitiga bergerigi. Organ yang menyerupai akar (holdfast) 

berbentuk cakram. Spesies ini tumbuh pada rataan terumbu bagian luar atau di 

tempat-tempat yang lebih banyak terkena ombak secara langsung. 

Sargassum polycystum 

Sargassum polycystum merupakan alga cokelat yang dapat ditemukan di 

perairan tropis dan subtropis. Alga ini diketahui memiliki kandungan alginat yang 

tinggi, sehingga menjadi salah satu sumber penting dalam industri makanan dan 

farmasi. Thallus Sargassum polycystum berbentuk silindris dan memiliki vesikel. 

Struktur tubuhnya terdiri atas tiga bagian utama, yaitu holdfast, stipe, dan blade. 

Holdfast berfungsi sebagai alat perekat, stipe berfungsi sebagai batang, sedangkan 

blade berbentuk menyerupai daun dan umumnya berwarna cokelat kehijauan 

(Santoso et al., 2022; Sumandiarsa et al., 2024). 

Thallus alga ini dapat tumbuh hingga mencapai panjang 12 meter dengan 

bentuk yang datar dan bercabang banyak. Daun Sargassum polycystum memiliki 

tepi bergerigi dan ujung yang meruncing. Cabangnya umumnya tumbuh dengan 

kepadatan tinggi pada bagian ujung, serta terdapat titik-titik hitam kecil pada 

permukaan daun yang merupakan karakteristik khas spesies ini. Struktur daun dan 

cabang yang kuat memungkinkan alga ini bertahan terhadap arus laut dan tetap 

stabil pada habitat pertumbuhannya (Santoso et al., 2022). 

Padina australis 

Padina australis merupakan salah satu spesies alga cokelat yang ditemukan 

di perairan tropis dan subtropis. Alga ini memiliki ciri morfologi yang khas, yaitu 

thallus (bagian vegetatif) berbentuk sabit atau lembaran lebar dengan permukaan 

tipis dan sedikit melengkung. Panjang thallus bervariasi, umumnya mencapai 

beberapa sentimeter, namun pada kondisi optimal dapat tumbuh lebih besar (Van 

Gobel et al., 2021). Selain itu, thallus Padina australis umumnya berwarna cokelat 

akibat adanya pigmen fukosantin yang berperan dalam proses fotosintesis (Nursid 

et al., 2017). 

Dictyota sp. 

Ciri morfologi Dictyota sp., adalah thallus berbentuk pita atau lembaran 

pipih yang bercabang dikotomis secara terus-menerus. Tubuhnya berwarna cokelat 

hingga cokelat tua, bertekstur lembut dan elastis, serta tidak memiliki urat daun 

yang menonjol. Setiap cabang umumnya memiliki ujung yang membulat atau 

meruncing (Aulia et al., 2021; Kang & Nam, 2017). Alga Dictyota yang ditemukan 

di Pantai Pandanan memiliki thallus tipis berwarna cokelat tua dengan percabangan 

dikotomis dan ujung cabang yang membulat.  

Hydroclathrus sp. 

Ciri unik dari Hydroclathrus sp., adalah thalusnya yang berbentuk seperti 

jaring halus dan lunak, memiliki lubang-lubang, menggumpal, warna cokelat 
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kemerahan, serta tumbuh pada substrat berpasir. Alga ini umumnya ditemukan di 

daerah pasang surut dan mudah dikenali dari bentuk talusnya yang menyerupai 

kantong atau jaring berongga.  

Eucheuma sp.  

Alga jenis Eucheuma sp., yang ditemukan di Pantai Pandanan berwarna 

merah dengan thallus berbentuk silindris dan bercabang. Berdasarkan bentuknya, 

alga jenis Eucheuma tersebut memiliki kemiripan dengan Eucheuma cottonii. 

Menurut Sarita et al. (2021), Eucheuma cottonii memiliki ciri morfologi berupa 

thallus bercabang berbentuk silindris pipih dengan percabangan yang tidak teratur 

dan bertekstur kasar. Ujung thallus dapat berbentuk runcing atau tumpul dengan 

warna cokelat keunguan atau hijau kekuningan. Spesies ini memiliki spina yang 

tidak teratur dan menutupi thallus serta cabang-cabangnya. Permukaan thallus licin 

dengan penampakan yang bervariasi, mulai dari bentuk sederhana hingga 

kompleks. 

Gelidium spinosum 

Gelidium spinosum merupakan salah satu jenis Rhodophyta yang termasuk 

dalam famili Gelidiaceae dan memiliki potensi besar dalam produksi agar. Alga ini 

memiliki ciri morfologi berupa struktur thallus yang berfilamen, bercabang, serta 

bertekstur kartilaginus. Tinggi thallus umumnya mencapai 25–30 cm dengan 

permukaan yang kuat dan berduri (Warsi et al., 2024). Susunan cabang Gelidium 

spinosum tidak teratur dan cenderung menunjukkan kombinasi sistem percabangan 

tegak dan prostratus. Sumbu tegaknya umumnya berbentuk pipih dan dapat 

bervariasi bentuknya. 

Gracilaria verrucosa 

Thallus Gracilaria verrucosa memiliki struktur silindris bercabang yang 

dapat tumbuh hingga mencapai panjang sekitar 1 meter. Warna thallus bervariasi, 

namun umumnya didominasi oleh nuansa hijau hingga merah tua (Suhartini et al., 

2022). Ciri morfologi Gracilaria verrucosa meliputi struktur filamen halus dengan 

permukaan yang licin. Tingkat kehalusan permukaan dapat bervariasi, dimana 

beberapa spesimen menunjukkan tekstur yang lebih kasar dengan tonjolan kecil 

berbentuk bulat atau menyerupai kutil pada thallus yang merupakan ciri khas 

spesies ini (Nissa et al., 2023). Cabang-cabangnya umumnya tersusun dalam pola 

dikotomis yang khas, sehingga membentuk tampilan menyerupai semak atau 

berbulu. Alga ini melekat pada substrat menggunakan holdfast yang berfungsi 

mengikat tubuh alga pada berbagai jenis substrat di lingkungan lautnya (Sari & 

Adharini, 2020). 

Laurencia papillosa 

Laurencia papillosa yang ditemukan di Pantai Pandanan berwarna merah 

kecokelatan dengan bentuk thallus silindris disertai tonjolan-tonjolan kecil 

menyerupai kutil yang tersebar hampir di seluruh permukaan thallus. Kepel et al. 

(2018) menambahkan bahwa thallus Laurencia papillosa berbentuk silindris dan 

berukuran relatif besar dengan panjang sekitar 8 cm, serta menempel pada substrat 

menggunakan struktur pelekat berukuran kecil. Bagian tengah thallus dipenuhi oleh 

ramuli berbentuk bulat dalam jumlah banyak. Pola percabangannya tidak teratur 

dengan cabang-cabang baru tumbuh dari bagian utama thallus. Warna thallus 

umumnya cokelat dan spesies ini tumbuh pada substrat berbatu, berpasir, maupun 
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pasir berlumpur di zona intertidal. Ciri-ciri morfologi tersebut memudahkan proses 

identifikasi spesies di habitat alaminya. 

Galaxaura arborea 

Galaxaura arborea yang ditemukan di Pantai Pandanan memiliki ciri 

thallus tipis berukuran kecil dengan ujung bercabang dikotomis dan berwarna 

merah tua. Meskipun demikian, thallusnya tumbuh lebat dan bergerombol, 

sehingga membentuk gumpalan. Galaxaura arborea memiliki thallus yang lebat, 

kaku, dan kompak, sehingga membentuk gundukan hemisferikal. Tinggi thallus 

berkisar antara 5–7 cm dengan warna merah gelap kecokelatan. Ujung thallus 

bercabang dikotomis dengan cabang berbentuk silinder berdiameter 1–5 mm serta 

memiliki holdfast untuk menempel pada substrat. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 16 jenis makroalga di Pantai 

Pandanan, Kabupaten Lombok Utara. Dari jenis-jenis tersebut temasuk ke dalam 3 

divisi, yakni Chlorophyta (alga hijau), Phaeophyta (alga coklat), dan Rhodophyta 

(alga merah). Adapun Chlorophyta yang ditemukan sebanyak 6 species, antara lain 

Chaetomorpha crassa, Halimeda macroloba, Halimeda monile, Boergesenia 

forbesii, Dictyosphaeria versluysii, dan Ulva intestinalis. Phaeophyta yang 

ditemukan sebanyak 5 species, antara lain Padina australis, Turbinaria decurrens, 

Sargassum polycystum, Hydroclathrus sp., dan Dictyota sp. Demikian pula 

Rhodophyta yang ditemukan sebanyak 5 species, antara lain Eucheuma sp., 

Gracilaria verrucosa, Galaxaura arborea, Laurencia papillosa, dan Gelidium 

spinosum. 

 

SARAN  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait sejauhmana pengenalan dan 

pemanfaatan makroalga oleh warga di sekitar Pantai Pandanan. 
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